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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji, memberi bukti empiris dan menganalisa 
pengaruh persepsi manfaat dan kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kepuasan 
pengguna SIA serta kepuasan pengguna SIA terhadap kinerja individu karyawan pengguna SIA. 
Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah metode sampel non probabilitas 
dengan metode sampel jenuh (total sampel). Penelitian ini menggunakan model regresi 
berganda dan menggunakan SPSS 23 sedangkan variabel mediasi diuji menggunakan analisis 
jalur. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa (1) persepsi manfaat berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna SIA; (2) persepsi manfaat berpengaruh terhadap kinerja individu; (3) 
kualitas sistem berpengaruh terhadap kepuasan pengguna SIA; (4) kualitas sistem tidak 
berpengaruh terhadap kinerja individu; (5) kepuasan pengguna SIA berpengaruh terhadap 
kinerja individu pengguna SIA; (6) kepuasan pengguna sistem memediasi parsial pengaruh 
persepsi manfaat terhadap kinerja individu; (7) kepuasan pengguna sistem memediasi parsial 
pengaruh kualitas sistem terhadap kinerja individu. 
 
Kata kunci :  Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Kepuasan Pengguna 
Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja Individu. 
 
 
Abstract 
 This study aims to test, provide empirical evidence and analyze the influence of 
perceptions of the usefulness and quality of accounting information systems to the satisfaction 
of SIA users and SIA user satisfaction on the performance of individual employees of SIA users. 
Sample collection method in this research is non-probability sampling method with saturated 
sample method (total sample). This study used multiple regression model and used SPSS 23 
while the mediation variable was tested using path analysis. The results of this study indicate 
that (1) the perceived usefulness affects the satisfaction of SIA users; (2) the perceived 
usefulness affect the performance of individual users of SIA; (3) the quality of the system affects 
the satisfaction of SIA users; (4) the quality of the system does not affect the performance of 
individual; (5) SIA user satisfaction affects the individual performance; (6) user satisfaction 
system mediate partial influence perceived usefulness to individual user performance; (7) user 
satisfaction system mediate partial influence of system quality on individual user performance. 
 
 
Keywords : Perceived Usefulness, Quality Accounting Information System, User Satisfaction 
Accounting Information System, Individual User Performance.  
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang diiringi dengan perkembangan sistem informasi 
berbasis teknologi mengalami kemajuan dan berkembang dengan sangat pesat. Kondisi 
lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian mutlak diperlukan sistem informasi yang 
tepat, andal, dan akurat. Sistem informasi yang terkomputerisasi seakan menjadi suatu 
keharusan bagi perusahaan saat ini, karena mampu memberikan dukungan dalam 
menyajikan informasi keuangan dan non keuangan secara lebih praktis dan efisien. Salah 
satu sistem yang digunakan untuk mengolah data menjadi laporan keuangan adalah sistem 
informasi akuntansi. 
Perusahaan dalam mencatat transaksi keuangan dituntut bekerja lebih cepat dan 
akurat seiring dengan meningkatnya kegiatan operasional perusahaan. Semakin besar 
kegiatan operasional sebuah perusahaan, maka semakin banyak pula transaksi yang harus 
dicatat. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi berbasis komputer memberikan peluang 
bagi perusahaan dalam melakukan fungsi akuntansi secara lebih efektif dan efisien. 
Kepuasan pengguna akhir sistem informasi dapat digunakan sebagai indikator dalam 
menilai keberhasilan penerapan suatu sistem informasi (Doll & Torkzadeh, 1998; DeLone 
& McLean,1992). Keberhasilan sistem dalam menghasilkan sebuah informasi sangat 
ditentukan dalam penguasaan teknik, namun juga ditentukan oleh faktor perilaku dan 
individu penguna (Bodnar, 2003 dalam Rahmi, 2013). Persepsi manfaat (perceived 
usefulness) merupakan pemikiran pengguna mengenai manfaat dari sistem informasi 
akuntansi. Semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna terhadap suatu sistem 
informasi akuntansi akan meningkatkan kepuasan pengguna, sehingga pengguna akan lebih 
termotivasi dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Kualitas sistem informasi 
didefinisikan Davis et al. (1989) sebagai perceived ease of use yang merupakan tingkat 
seberapa besar teknologi komputer dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan digunakan. 
Kinerja individu dalam sebuah organisasi dipengaruhi oleh kepuasan pengguna atas 
sistem yang dapat membantu menyelesaikan pekerjaannya. DeLone dan McLean (1992) 
menyatakan bahwa kepuasan pengguna merupakan prediktor signifikan yang berdampak 
pada kinerja individu.  
PT Thamrin Brothers telah menerapkan penggunaan sistem informasi teknologi yang 
terintegrasi dan digunakan oleh karyawan. Kenyataan yang ada dalam kegiatan operasional 
perusahaan, tidak semua karyawan menggunakan sistem informasi seperti bagian sales. 
Dalam proses transaksi penjualan, bagian sales hanya memanfaatkan brosur/selebaran yang 
berisikan informasi tentang data motor beserta harga yang ditawarkan kepada calon 
konsumen. Dalam kegiatan operasional perusahaan juga terdapat beberapa kesalahan 
human error yang terjadi dalam perusahaan mengenai salah dalam menginput data subsidi. 
Tingkat kepuasan pengguna akhir merupakan salah satu tolak ukur dari keberhasilan 
suatu sistem. Terwujudnya stabilitas kerja yang baik dari seorang pegawai, harus didukung 
oleh kualitas sistem yang andal dan telah diimplementasikan secara optimal, sehingga 
dapat memberikan  kenyamanan, rasa puas dan kepercayaan pemakai terhadap manfaat 
sistem yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan dan untuk meningkatkan kinerja 
mereka.Berkaitan perbedaan penelitian terdahulu dan latar belakang yang dipaparkan di 
atas, maka judul penelitian ini adalah “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan 
Pengguna Sistem Informasi Akuntansi serta Pengaruhnya Terhadap Kinerja 
Individu Karyawan PT Thamrin Brothers Palembang.” 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah persepsi manfaat (perceived usefulness) dan kualitas sistem berpengaruh 
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi? 
2. Apakah persepsi manfaat (perceived usefulness) dan kualitas sistem berpengaruh 
terhadap kinerja individu? 
3. Apakah kepuasan pengguna sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja individu? 
4. Apakah kepuasan pengguna sistem informasi mampu menjadi mediasi pengaruh 
persepsi manfaat (perceived usefulness) dan kualitas sistem terhadap kinerja individu? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah persepsi manfaat (perceived usefulness) dan kualitas sistem 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. 
2. Untuk mengetahui apakah persepsi manfaat (perceived usefulness) dan kualitas sistem 
berpengaruh terhadap kinerja individu. 
3. Untuk mengetahui apakah kepuasan pengguna sistem informasi berpengaruh terhadap 
kinerja individu. 
4. Untuk mengetahui apakah kepuasan pengguna sistem informasi mampu menjadi 
mediasi pengaruh persepsi manfaat (perceived usefulness) dan kualitas sistem terhadap 
kinerja individu. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Dasar Sistem Informasi 
Theory of Reasoned Action (TRA) atau teori tindakan beralasan adalah suatu teori yang 
berhubungan dengan sikapdan perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. Teori ini 
pertama kali diperkenalkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Teori ini menjelaskan bahwa 
perilaku (behavior) dilakukan karena individual mempunyai minat atau keinginan untuk 
melakukannya (behavioral intention) atau dengan kata lain minat perilaku akan 
menentukan perilakunya.  
 
2.2  Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi 
Suatu sistem dapat dikatakan sukses jika kualitas sistem yang digunakan dapat 
membantu pengguna sistem (user) dalam bekerja serta memberikan dampak kepuasan 
kepada user. Kepuasan pengguna (user) sistem akan menimbulkan perilaku penggunaan 
secara terus menerus untuk membantu dalam penyelesaian tugas dan pekerjaannya sehari-
hari. Hal ini juga akan berdampak besar pada peningkatan kinerja individu. Salah satu 
model kesuksesan dengan nama D&M IS Success Model yang dikembangkan oleh DeLone 
dan McLean (1992).  
 
2.3  Teori Kontijensi 
Teori kontijensi yang dikemukakan oleh Otley (1978), mengemukakan bahwa perilaku 
seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal force) yaitu faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan kekuatan eksternal (external force) yaitu 
faktor-faktor yang berasal dari luar seperti keberuntungan (task difficulty). Kepuasan 
penggunaan sistem informasi berdampak dari perilaku yang muncul akibat adanya faktor 
internal dan faktor eksternal yang mendukung pengguna sistem untuk terus-menerus 
menggunakan sistem informasi dalam menyelesaikan masalah pekerjaan kesehariannya, 
hal ini juga akan berdampak pada peningkatan kinerja individu. 
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2.4  Sistem Informasi Akuntansi 
 “Menurut Mulyadi (2008) Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu bentuk 
informasi yang memiliki tujuan untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan 
usaha, memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada sebelumnya, 
memperbaiki pengendalian akuntansi dan juga pengecekan internal, serta membantu 
memperbaiki biaya klerikal (proses tulis-menulis) dalam pemeliharaan catatan akuntansi”. 
 
2.5  Perceived Usefulness Sistem Informasi Akuntansi 
 Perceived usefulness adalah tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan 
menggunakan sistem tertentu mampu meningkatkan kinerja dan output dari sistem 
informasi yang digunakan semakin akurat, tepat waktu, dan memiliki realibilitas yang baik, 
maka akan semakin meningkatkan kepercayaan pengguna sistem informasi tersebut (Davis 
et al., 1989).  
 
2.6  Kualitas Sistem Informasi 
 Kualitas sistem informasi merupakan karakteristik dari informasi yang melekat 
mengenai sistem itu sendiri dan menunjukkan kualitas dari hardware dan software yang 
digunakan organisasi. Hardware yang baik serta dikombinasikan dengan software yang 
canggih akan mempermudah kerja dari para pengguna sistem (DeLone & McLean, 1992). 
 
2.7  Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 
 Kepuasan pemakai terhadap suatu sistem informasia dalah bagaimana cara pemakai 
memandang sistem informasi secara nyata, tapi tidak pada kualitas sistem secara teknik 
(Guimaraes, Stales, dan McKeen, 2003). Dalam literatur penelitian dan prakteknya, 
kepuasan pengguna seringkali digunakan sebagai ukuran pengganti dari efektivitas sistem 
informasi (Melone, 1990). 
 
2.8  Kinerja 
 Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja yang sering dijumpai 
dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun kelompok dalam suatu perusahaan. 
Kinerja merujuk pada tingkat keberhasilan melaksanakan tugas serta kemampuan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 
2.9  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
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2.10 Hipotesis 
  Persepsi Manfaat (Perceived usefulness)  
DeLone dan McLean (1992) menjelaskan bahwa pengguna sistem informasi yang 
memperoleh manfaat atas penggunaan sistem informasi akan merasa puas menggunakan 
sistem informasi dari pada pengguna sistem informasi yang tidak memperoleh manfaat atas 
penggunaan sistem informasi. Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) didefinisikan 
sebagai tingkat kepercayaan pengguna bahwa penggunaan sistem informasi akan dapat 
meningkatkan kinerja pengguna tersebut. Jika seseorang percaya bahwa dengan 
menggunakan sistem mampu meningkatkan kinerja dan output dari sistem informasi yang 
digunakan semakin akurat, tepat waktu dan memiliki realibilitas yang baik, maka akan 
semakin meningkatkan kepercayaan pengguna sistem informasi tersebut (Davis et al., 
1989). 
H1 : Perceived usefulness berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi 
akuntansi.  
 
Apabila pengguna sistem merasakan ada manfaat (perceived usefulness) yang 
didapatkan dari sistem informasi, maka akan menimbulkan kepuasan pengguna sistem 
tersebut. Kepuasan dari pengguna sistem akan menimbulkan perilaku penggunaan secara 
terus menerus sistem informasi untuk mambantu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 
Hal ini juga akan berimplikasi pada peningkatan kinerja. Penelitian yang dilakukan 
Lindawati dan Irma Salamah (2010) menyatakan bahwa persepsi manfaat (perceived 
usefulness) mempunyai hubungan yang positif dan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja individual. Kinerja individu dalam sebuah perusahaan dapat dilihat dari 
seberapa cepat, efisien, dan efektif pengguna menggunakan sistem informasi akuntansi 
dalam menyelesaikan pekerjaannya (I Made Suarta, 2015). 
H2 : Perceived usefulness berpengaruh terhadap kinerja individu. 
 
Kualitas Sistem Informasi  
Variabel kualitas sistem informasi didapatkan berdasarkan dimensi-dimensi yang 
ada dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean (1992). Kualitas 
sistem informasi menunjukkan kualitas dari hardware dan software yang digunakan oleh 
suatu organisasi. Hardware yang baik serta dipadukan dengan software yang canggih akan 
mempermudah kerja dari para pengguna sistem (DeLone and McLean, 1992). Kualitas 
sistem mempengaruhi penggunaan sistem, penggunaan terus-menerus akan berdampak 
pada kepuasan pengguna sistem informasi. Beberapa penelitian mengungkapkan kualitas 
sistem memiliki dampak pada kepuasan pengguna (Dekeng Setyo B & Dessy Ari 
Rahmawati, 2015 serta Fradelia Aji Pamungkas, 2017). 
Beberapa peneliti lain menemukan kualitas sistem tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna. Dessy Natalia (2013) serta I Made Suarta & Iga Oka Sudiadnyani 
(2015) melaporkan hasil penelitiannya bahwa kualitas sistem tidak menjamin kepuasan 
pengguna sistem. Menurut Seddon dan Kiew (1996) sistem yang berkualitas diharapkan 
mudah digunakan serta memiliki kemampuan yang optimal ketika digunakan yang 
nantinya berdampak pada kepuasan pemakai. informasi yang dihasilkan dapat berpengaruh 
pada tingkat penggunaan sistem (usage) dan dapat meningkatkan kepuasan pengguna 
sistem informasi (user satisfaction).  
H3 : Kualitas sistem berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi 
akuntansi.  
 
Penggunaan sistem secara terus-menerus mencerminkan respon kepuasan penerima 
terhadap kegunaan dari hasil keluaran (output) suatu sistem. Sistem yang berkualitas 
berimplikasi pada kinerja sistem dan pada gilirannya dapat meningkatkan niat 
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menggunakan sistem serta kinerja individualnya. Semakin baik kualitas sistem dan kualitas 
output nya, akan menyebabkan derajat manfaat yang tinggi serta berdampak pada pemakai 
yang akan menjadi lebih puas. Semakin tinggi kualitas sistem (software) akuntansi yang 
digunakan, akan meningkatkan kepuasan pemakai dan berimplikasi pada kinerja 
individunya. 
H4 : Kualitas sistem berpengaruh terhadap kinerja individu.  
 
Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 
Dampak penggunaan suatu sistem informasi terhadap individu didefinisikan sebagai 
tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu dapat 
meningkatkan kinerjanya (Davis, 1989). Sementara itu, Seddon (1997) mendefinisikan 
kinerja individu ini sebagai pendapat pengguna atas sistem aplikasi khusus yang digunakan 
dalam meningkatkan kinerja mereka didalam organisasi. Hubungan antara antara kepuasan 
pengguna akhir sistem informasi dengan kinerja individu telah diuji oleh DeLone dan 
McLean (1992) dalam model keberhasilan sistem informasi yang mereka buat. Mereka 
menyatakan bahwa antara dampak penggunaan sistem informasi terhadap kinerja 
individual dengan derajat kepuasan pemakai memiliki hubungan yang sifatnya timbal balik 
(reciprocal). Jika seseorang puas dengan sistem informasi yang digunakan, maka mereka 
akan cenderung untuk merasa nyaman dan aman selama bekerja dengan menggunakan 
sistem tersebut sehingga mereka akan merasa terbantu menyelesaikan pekerjaan. 
Diprediksi bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna akan suatu sistem informasi, 
maka akan semakin tinggi juga kinerja mereka. Kepuasan pengguna telah ditemukan 
memiliki dampak positif pada peningkatan kinerja (McGill et a., 2003), meningkatkan 
produktivitas dan efektivitas (Rai et al.,2002). 
H5 : Kepuasan pengguna sistem berpengaruh terhadap kinerja individu. 
 
Setelah hubungan antara dua variabel terbentuk, lazimnya bagi para peneliti untuk 
dapat mempertimbangkan peran variabel lain dalam hubungan ini (Lazarsfeld, 1955). 
Variabel yang dimaksud dalam pernyataan penelitian diatas adalah variabel mediasi. 
Peneliti lain menggunakan hipotesis yang menyatakan hubungan variabel (X) dimediasi 
(M) untuk mempengaruhi variabel (Y). Hubungan yang dibentuk oleh variabel M 
(mediator) memberikan suatu penafsiran yang lebih jelas tentang hubungan antara dua 
variabel. Sebuah gambaran hubungan yang lebih jelas dapat diperoleh dengan menjelaskan 
proses kausal antara tiga variabel, yang dinamakan hipotesisis mediasi. Menurut Baron & 
Kenny (1986), jika variabel (X) dapat berpengaruh signifikan terhadap varibael (M) dan 
variabel (M) dapat memberikan dampak signifikan terhadap variabel (Y), maka (M) adalah 
variabel mediasi.  
Berdasarkan uraian dari H1 sampai dengan H5 maka hipotesis penelitian yang dapat 
diajukan adalah sebagai berikut : 
H6 : Kepuasan pengguna sistem informasi mampu menjadi mediasi pengaruh persepsi 
manfaat (perceived usefulness) terhadap kinerja individu. 
H7 : Kepuasan pengguna sistem informasi mampu menjadi mediasi pengaruh kualitas 
sistem terhadap kinerja individu. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2013) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian ini adalah jenis 
pendekatan penelitian kuantitatif, karena data olahan penelitian berupa data-data numerikal 
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(angka/quantity). Dengan menggunakan pedekatan ini, maka akan memperoleh hubungan 
antar variabel yang diteliti. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian  
Objek penelitian menurut Sugiyono (2014) merupakan target atau sasaran yang 
diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah perusahaan PT Thamrin Brothers 
Palembang. Kantor Head Office PT Thamrin Brothes beralamat di Jalan Aiptu KS Tubun 
No.80 A, Kepandean Baru, Ilir Timur I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30111. Subjek 
penelitian adalah orang-orang yang diamati sebagai sasaran penelitian (Moleong, 2010). 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah karyawan-karyawan PT Thamrin 
Brothers Palembang. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda yang memiliki 
karakteristik tertentu yang akan diteliti (Mulyatiningsih, 2011). Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2012). Metode pengumpulan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampel non probabilitas (non 
probability sampling methods) atau setiap anggota pemilihan populasi yang ada tidak 
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel, tekniknya menggunakan 
metode sampel jenuh (total sampel).  
 
3.4 Jenis Data 
Jenis data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data subjek berupa 
opini/pendapat, sikap dan karakteristik dari pengukuran objek yang kemudian dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan tertulis berupa kuesioner/angket, berfungsi untuk mengukur 
variabel-variabel yang digunakan dalam meneliti sumber data primer. Data primer 
bersumber dari karyawan PT Thamrin Brothers Palembang. Untuk memperoleh data 
primer digunakan teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner/ angket. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
kuesioner/angket. Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2012). Setiap pertanyaan dalam kuesioner yang telah selesai diisi 
oleh responden akan diukur melalui skala Likert dengan nilai antara 1 sampai dengan 5. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Pengukuran validitas sangat penting untuk dilakukan dalam penilaian 
kuesioner karena uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan data yang akan diukur 
oleh peneliti, dan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur tersebut valid dalam 
mengukur variabel yang akan diukur. 
 
 b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dengan bentuk pengukuran yang dibuktikan dengan menguji 
konsistensi dan stabilitas. Arti kata konsistensi yaitu menunjukkan seberapa baik 
item-item yang mengukur sebuah konsep bersatu menjadi sebuah kumpulan. Suatu 
pengukuran reliabel jika pengukuran tersebut dapat dipercaya (Jogiyanto, 2010), 
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agar dapat dipercaya maka hasil dari pengukuran harus konsisten. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai α > 0,70. 
 
 c. Metode Successive Interval (MSI) 
Untuk mengikuti syarat alat analisis jalur yaitu skala interval maka digunakan 
MSI. MSI adalah metode penskalaan untuk menaikkan skala pengukuran ordinal ke 
skala pengukuran interval (Syarifudin Hidayat, 2005, h.55).  
 
 2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Asumsi Normalitas 
Menguji normalitas suatu data dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) 
yang dilakukan dengan membuat hipotesis nol (Ho) untuk data berdistribusi normal 
dan hipotesis alternatif (Ha) untuk data berdistribusi tidak normal. Dengan uji 
statistik yaitu dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (Ghozali 
2013:164). 
 
 b. Uji Asumsi Linearitas 
Pengujian ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi 
atau regresi linier, bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak dan apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris 
sebaliknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Salah satu cara untuk menguji 
apakah spesifikasi model dalam bentuk linear atau tidak adalah dengan Uji Lagrange 
Multiplier (Ghozali, 2013, h.169). 
 
 c. Uji Asumsi Multikolinieritas 
   Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
 
 d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengukur semua variabel apakah 
merupakan persamaan regresi yang baik atau tidak baik untuk digunakan sebagai 
model regresi, yang ditunjukan oleh nilai Durbin-Watson (DW) dikatakan tidak 
terjadi masalah Autrokorelasi dengan pengambilan keputusan (DW test) sebagai 
berikut du < d < 4 – du artinya tidak ada autokorelasi, positif atau negatif (Ghozali, 
2013, h.111). 
 
 e. Uji Asumsi Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2013, h.143) uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas ini dilakukan 
dengan uji white  yang dilakukan dengan cara meregres nilai residual kuadrat 
terhadap variabel independen (bebas), variabel independen kuadrat dan perkalian 
(interaksi) variabel independen (Ghozali, 2013, h.143). 
 
 f.  Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Menurut Ghozali (2013) analisis jalur merupakan perluasan dari regresi linear 
berganda. Analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Teknik 
analisis jalur menggambarkan keterkaitan regresi berganda dengan variabel yang 
hendak diukur. 
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3. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan 
uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 
23.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
 
b. Uji t ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 23.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT Thamrin Brothers pada awalnya didirikan dan dibentuk pada tahun 1972 hingga 
saat ini oleh Bapak Koko Gunawan Thamrin dengan Nomor Pokok Wajib Pajak yaitu 
02.181.512.1-308.000. PT Thamrin Brothers sebagai Main Dealer Sepeda Motor Yamaha 
yang sampai saat ini telah memiliki cabang yang tersebar diwilayah Sumatera Selatan dan 
Bengkulu. Perusahaan ini bergerak dalam 2 bidang penjualan yaitu, bidang penjualan 
otomotif dan penjualan jasa (service). PT Thamrin Brothers memiliki dukungan fasilitas 
baik sarana dan prasarana Penjualan (Sales), Bengkel (Service) dan Suku cadang 
(Sparepart) atau yang biasa disebut 3S. Kantor Head Office PT Thamrin Brothes beralamat 
di Jl. KS Tubun No.80 A, Kepandean Baru, Ilir Timur  I, Kota Palembang, Sumatera 
Selatan 30111. 
  
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas & Uji Reliabilitas  
Pengukuran validitas sangat penting untuk dilakukan dalam penilaian 
kuesioner karena uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Sebuah kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan data yang akan 
diukur oleh peneliti, dan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur tersebut valid 
dalam mengukur variabel yang akan diukur. Dimana analisis dapat dilakukan 
dengan membaca kolom corrected item- total correlation (CITC). Jika koefisien 
CITC ≥  0,2199 maka instrument penelitian dikatakan valid, sedangkan untuk 
nilai CITC yang berada di bawah (< 0,2199) harus diuji kembali menggunakan 
konsep dasar pengambilan keputusan, yakni r hitung > r tabel. 
Uji Reliabilitas dengan bentuk pengukuran yang dibuktikan dengan 
menguji konsistensi dan stabilitas. Arti kata konsistensi yaitu menunjukkan 
seberapa baik item-item yang mengukur sebuah konsep bersatu menjadi sebuah 
kumpulan. Suatu pengukuran reliabel jika pengukuran tersebut dapat dipercaya 
(Jogiyanto, 2010), agar dapat dipercaya maka hasil dari pengukuran harus 
konsisten. Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai α > 0,70. 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Data 
 
Variabel Pernyataan r Tabel 
Corrected 
Item – Total 
Correlation  
(r hitung > r 
tabel) 
Cronbach’s 
Alpha  
(> 0,70) 
Persepsi Manfaat 
1 0,2199 0,564 0,846 
2 0,2199 0,629 0,839 
3 0,2199 0,616 0,842 
4 0,2199 0,523 0,853 
5 0,2199 0,594 0,843 
6 0,2199 0,654 0,836 
7 0,2199 0,669 0,834 
8 0,2199 0,608 0,841 
Kualitas Sistem 
1 0,2199 0,522 0,854 
2 0,2199 0,527 0,854 
3 0,2199 0,717 0,840 
4 0,2199 0,701 0,841 
5 0,2199 0,707 0,841 
6 0,2199 0,593 0,850 
7 0,2199 0,490 0,856 
8 0,2199 0,445 0,861 
9 0,2199 0,520 0,854 
10 0,2199 0,513 0,855 
11 0,2199 0,450 0,859 
Kepuasan 
Pengguna Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
1 0,2199 0,736 0,918 
2 0,2199 0,782 0,915 
3 0,2199 0,648 0,921 
4 0,2199 0,652 0,921 
5 0,2199 0,728 0,918 
6 0,2199 0,678 0,920 
7 0,2199 0,661 0,921 
8 0,2199 0,758 0,917 
9 0,2199 0,711 0,919 
10 0,2199 0,733 0,918 
11 0,2199 0,626 0,923 
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Variabel Pernyataan r Tabel 
Corrected 
Item – Total 
Correlation  
(r hitung > r 
tabel) 
Cronbach’s 
Alpha  
(> 0,70) 
Kinerja Individu 
1 0,2199 0,635 0,814 
2 0,2199 0,594 0,846 
3 0,2199 0,612 0,844 
4 0,2199 0,679 0,835 
5 0,2199 0,675 0,836 
6 0,2199 0,558 0,849 
7 0,2199 0,551 0,851 
8 0,2199 0,568 0,848 
Sumber : Data kuesioner yang diolah, 2017 
   
4. 2.2 Uji Asumsi Klasik 
 Tabel 4.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)  
  Persamaan 1 Persamaan 2 
Asymp. Sig 0,200 0,200 
Uji Linieritas (Lagrange Multiplier) 
  Persamaan 1 Persamaan 2 
R Square 0,000 0,001 
Uji Multikolinieritas (Tolerance dan VIF) 
  
Persamaan 1 Persamaan 2 
Tolerance VIF Tolerance VIF 
Persepsi Manfaat 0.805 1,242 0,739 1,354 
Kualitas Sistem 0,805 1,242 0,485 2,060 
Kepuasan Pengguna     0,455 2,198 
Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 
  Persamaan 1 Persamaan 2 
DW 2,029 1,788 
Uji Heteroskedastisitas (Uji White) 
  Persamaan 1 Persamaan 2 
R Square 0,183 0,194 
    Sumber: Data diolah, 2017 
 
  a. Uji Normalitas 
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas diperoleh nilai KSZ sebesar 0,057 dan 
Asymp. Sig. sebesar 0,200 untuk persamaan 1 dan nilai KSZ sebesar 0,074 dan 
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Asymp. Sig. sebesar 0,200 untuk persamaan 2. Nilai Asymp. Sig. untuk 
persamaan 1 dan persamaan 2 lebih besar (> 0,05) maka dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal. 
 
 b. Uji Linearitas 
Hasil tampilan output menunjukkan nilai R2 sebesar 0,000 untuk persamaan 
1 dan 0,001 untuk persamaan 2  dengan jumlah n observasi 80, maka besarnya 
nilai c2 hitung = 80 x 0,000 = 0,000. Nilai ini dibandingkan dengan c2 tabel 
dengan df = (n-k) = 80 - 3 = 77 untuk persamaan 1 dan df = (n-k) = 80 - 4 = 76 
untuk persamaan 2, dengan tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai c2 tabel 98,484 
untuk persamaan 1 dan 97,351 untuk persamaan 2. Oleh karena nilai c2 hitung 
lebih kecil dari c2 tabel, maka dapat disimpulkan bahwa model yang benar adalah 
model linear.   
 
   c. Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan Tabel diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel 
independen untuk persamaan 1 dan persamaan 2 > 0,10. Nilai VIF semua variabel 
independen untuk persamaan 1 dan persamaan 2 < 10,00. Berdasarkan kriteria 
dalam Kinerja Individu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
 
  d. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan Tabel 4.20 diketahui nilai DW 2,029 untuk persamaan 1 dan 
1,788 untuk persamaan 2. Jumlah n observasi 80 dan jumlah variabel bebas 
sebanyak 2 untuk persamaan 1, sehingga di dapat dL = 1,586 dan dU = 1,688. 
Jumlah n observasi 80 dan jumlah variabel bebas sebanyak 3 untuk persamaan 2, 
sehingga di dapat dL = 1,560 dan dU = 1,715. Berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan bahwa nilai DW di antara dU sampai 4-dU berarti tidak terjadi 
autokorelasi untuk persamaan 1 dan persamaan 2. 
 
   e. Uji Heteroskedastisitas 
 Hasil tampilan output menunjukkan nilai R2 sebesar 0,183 untuk persamaan 
1 dan 0,194 untuk persamaan 2 dengan jumlah n observasi 80, maka besarnya 
nilai c2 hitung = 80 x 0,183 = 14,64 untuk persamaan 1 dan nilai c2 hitung = 80 x 
0,194 = 15,52 untuk persamaan 2. Nilai ini dibandingkan dengan c2 tabel dengan 
df = (n-k) = 80 – 6 = 74 untuk persamaan 1 dan df = (n-k) = 80 – 8 = 72 untuk 
persamaan 2 dengan tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai c2 tabel sebesar 97,351 
untuk persamaan 1 dan 92,808 untuk persamaan 2. Oleh karena nilai c2 hitung  
lebih kecil dari c2 tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 
adanya heteroskedastisitas dalam model ditolak.  
 
 f. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis Substruktur I 
 
 
 
 
 
Kepusan Pengguna Sistem = α + βPersepsi Manfaat + βKualitas Sistem + e 
Persepsi Manfaat  
Kepuasan 
Pengguna 
 
  Pengguna 
Kualitas Sistem  
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Tabel 4.3 
Pengaruh Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem, secara simultan  
terhadap Kepuasan Pengguna Sistem 
 
  Sumber: Data diolah, 2017 
 
  Besarnya angka R square (R2) adalah angka tersebut mempunyai arti bahwa 
pengaruh Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna Sistem 
secara simultan adalah 53,3%.  
 
 Untuk mengetahui kelayakan model regresi digambarkan angka-angka dari 
tabel ANOVA. 
Tabel 4.4 
ANOVA dengan nilai F dan Sig. 
Model F Sig. 
Regression 
Residual 
Total 
46,131 0,000 
 Sumber: Data diolah, 2017 
 
Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya F-
hitung < F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil perhitungan, diperoleh 
angka F-hitung sebesar 46,131 > F-tabel sebesar 3,12 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian, model regresi tersebut sudah layak dan benar. 
Kesimpulannya adalah Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem, secara simultan 
mempengaruhi Kepuasan Pengguna Sistem. Besar pengaruhnya adalah 53,3% dan 
signifikan dengan signifikansi 0,000 < α = 0,05. Besar pengaruh variabel lain di luar 
model regresi tersebut dihitung dengan rumus: (1-r2) atau (1-0,533) = 0,467atau 
sebesar 46,7%. 
Tabel 4.5 
Pengaruh Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem, secara parsial terhadap  
Kepuasan Pengguna Sistem 
Model 
Unstandardized Coefficients 
t Sig. 
Beta 
(Constant) 
Persepsi Manfaat  
Kualitas Sistem  
 5,285 
0,334 
 0,689 
1,585 
2,637 
7,126 
0,117 
0,010 
0,000 
Sumber: Data diolah, 2017  
 
Dari Tabel 4.24 diatas maka persamaan regresi untuk variabel Kepuasan 
Pengguna Sistem dalam penelitian ini adalah : 
 Kepusan Pengguna Sistem   =  5,285 + 0,334 Persepsi Manfaat + 0,689 Kualitas 
Sistem + e 
 
 Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya t-
hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Besarnya angka t-tabel dengan 
Model Adjust R Square 
 0,533 
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ketentuan α = 0,05 (satu arah) dan dk = (n-k) atau (80-3) = 77 . Dari ketentuan 
tersebut diperoleh angka t-tabel sebesar 1,66488.  
a. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Kepuasan Pengguna Sistem. 
Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 2,637 > t-tabel 
sebesar 1,66488, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh 
Persepsi Manfaat terhadap Kepuasan Pengguna Sistem. Besarnya pengaruh 
Persepsi Manfaat terhadap Kepuasan Pengguna Sistem = 0,334 atau 33,4% 
dianggap signifikan dengan angka signifikansi 0,010 < α = 0,05.  
 
b. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna Sistem. 
Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 7,126 > t-tabel 
sebesar 1,66488, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh 
Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna Sistem. Besarnya pengaruh 
Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna Sistem = 0,689 atau 68,9% 
dianggap signifikan dengan angka signifikansi 0,000 < α = 0,05.  
 
Analisis Substruktur II 
  
 
 
 
 
 
Kinerja Individu = α + βPersepsi Manfaat + βKualitas Sistem + βKepuasan 
Pengguna Sistem + e 
 
 Tabel 4.6 
Pengaruh Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem, dan Kepuasan  
Pengguna Sistem secara simultan terhadap Kinerja Individu 
Model Adjust R Square 
 0,603 
 Sumber: Data diolah, 2017 
 
Besarnya angka R square (R2) adalah 0,603 angka tersebut mempunyai arti 
bahwa pengaruh Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem dan Kepuasan Pengguna Sistem 
terhadap Kinerja Individu secara simultan adalah 60,3%.  
 
Untuk mengetahui kelayakan model regresi digambarkan angka-angka dari 
tabel ANOVA. 
Tabel 4.7 
ANOVA dengan nilai F dan Sig. 
Model F Sig. 
Regression 
Residual 
Total 
41,065 0,000 
Persepsi Manfaat  
Kualitas Sistem  
Kepuasan 
Pengguna 
 
  Pengguna 
Kinerja Pengguna 
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 Sumber: Data diolah, 2017 
 
Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya F-
hitung < F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil perhitungan, diperoleh 
angka F-hitung sebesar 41,065 > F-tabel sebesar 2,72 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian, model regresi tersebut sudah layak dan benar. 
Kesimpulannya adalah Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem dan Kepuasan Pengguna 
Sistem secara simultan mempengaruhi Kinerja Individu. Besar pengaruhnya adalah 
60,3% dan signifikan dengan signifikansi 0,000 < α = 0,05. Besar pengaruh variabel 
lain di luar model regresi tersebut dihitung dengan rumus: (1-r2) atau (1-0,603) = 
0,397 atau sebesar 39,7%. 
 
Tabel 4.8 
Pengaruh Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem dan Kepuasan Pengguna Sistem  
secara parsial terhadap Kinerja Individu 
Model 
Unstandardized Coefficients 
t Sig. 
Beta 
(Constant) 
Persepsi Manfaat  
Kualitas Sistem  
Kepuasan Pengguna Sistem 
 0,948 
 0,375 
 0,093 
 0,294 
0,448 
4,531 
1,193 
4,135 
0,655 
0,000 
0,237 
0,000 
  Sumber: Data diolah, 2017  
 
 Dari Tabel 4.24 diatas maka persamaan regresi untuk variabel Kepuasan 
Pengguna Sistem dalam penelitian ini adalah : 
 Kinerja Individu = 0,948 + 0,375 Persepsi Manfaat + 0,093 Kualitas Sistem 
+ 0,294 Kepuasan Pengguna Sistem + e 
 
 Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya t-
hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Besarnya angka t-tabel dengan 
ketentuan α = 0,05 (satu arah) dan dk = (n-k) atau (80-4) = 76. Dari ketentuan 
tersebut diperoleh angka t-tabel sebesar 1,66515.  
a. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Kinerja Individu. 
Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 4,531 > t-tabel 
sebesar 1,66515, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh 
Persepsi Manfaat terhadap Kinerja Individu. Besarnya pengaruh Persepsi Manfaat 
terhadap Kinerja Individu = 0,375 atau 37,5% dianggap signifikan dengan angka 
signifikansi 0,000 < α = 0,05.  
 
b. Pengaruh Kualitas Sistem  terhadap Kinerja Individu. 
Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 1,193 < t-tabel 
sebesar 1,66515, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kinerja Individu dengan angka signifikansi 
0,237 > α = 0,05.  
 
c. Pengaruh Kepuasan Pengguna Sistem terhadap Kinerja Individu. 
Didasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka t-hitung sebesar 4,135 > t-tabel 
sebesar 1,66515, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh 
Kepuasan Pengguna Sistem terhadap Kinerja Individu. Besarnya pengaruh 
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Sig b = 0,000       Coef = 0,348 
Sig c’ = 0,000      Coef = 0,389 
Sig b  = 0,000      Coef = 0,387 
Sig c’ = 0,098      Coef = 0,145 
Kepuasan Pengguna Sistem terhadap Kinerja Individu = 0,294 atau 29,4% 
dianggap signifikan dengan angka signifikansi 0,000 < α = 0,05. 
 
Pengujian Variabel Mediasi 
Strategi Causal Step 
 
 
 
 
     
 
 
 
  Sumber: Data diolah, 2017 
 
 Kinerja Individu = βPersepsi Manfaat  + βKepuasan Pengguna SI + e 
 
    Tiga persamaan regresi yang harus diestimasi dalam strategi causal step: 
a. Persamaan regresi sederhana variabel mediasi Kepuasan Pengguna Sistem (Y1) 
pada variabel independen Persepsi Manfaat  (X1). 
 Hasil analisis ditemukan bukti bahwa Persepsi Manfaat signifikan terhadap 
Kepuasan Pengguna Sistem dengan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 dan 
koefisien regresi (a) = 0,733 
 
b. Persamaan regresi sederhana variabel dependen Kinerja Individu (Y2) pada 
variabel independen Persepsi Manfaat (X1). 
 Hasil analisis ditemukan bukti bahwa Persepsi Manfaat signifikan terhadap 
Kinerja Individu dengan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 dan koefisien regresi 
(c) = 0,644 
 
c. Persamaan regresi berganda variabel dependen Kinerja Individu (Y2) pada 
variabel Persepsi Manfaat (X1) serta variabel mediasi Kepuasan Pengguna 
Sistem (Y1). 
Hasil analisis ditemukan bahwa Kepuasan Pengguna Sistem signifikan terhadap 
Kinerja Individu, setelah mengontrol Persepsi Manfaat dengan nilai signifikansi 
0,000 < α = 0,05 dan koefisien regresi (b) = 0,348. Dapat disimpulkan bahwa 
model ini termasuk ke dalam partial mediation atau terjadi mediasi atau dapat 
dikatakan bahwa Kepuasan Pengguna Sistem memediasi hubungan antara 
Persepsi Manfaat dan Kinerja Individu. 
   
 
 
       
 
 
 
 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
Kinerja Individu = βKualitas Sistem + βKepuasan Pengguna Sistem + e 
Tiga persamaan regresi yang harus diestimasi dalam strategi causal step: 
Persepsi Manfaat 
Kepuasan 
Pengguna SI 
Kinerja Individu 
Sig a = 0,000 
Coef = 0,733 
 
Sig. c = 0,000 
Coef   =  0,644 
Kualitas  Sistem 
Kepuasan 
Pengguna SI 
Kinerja Individu 
Sig a = 0,000 
Coef = 0,802 
 
Sig. c = 0,000 
Coef   = 0,455 
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a. Persamaan regresi sederhana variabel mediasi Kepuasan Pengguna Sistem (Y1) 
pada variabel independen Kualitas Sistem  (X2). 
Hasil analisis ditemukan bukti bahwa Kualitas Sistem signifikan terhadap 
Kepuasan Pengguna Sistem dengan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 dan 
koefisien regresi (a) = 0,802 
 
b. Persamaan regresi sederhana variabel dependen Kinerja Individu (Y2) pada 
variabel independen Kualitas Sistem  (X2). 
Hasil analisis ditemukan bukti bahwa Kualitas Sistem  signifikan terhadap 
Kinerja Individu dengan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 dan koefisien regresi 
(c) = 0,455 
 
c. Persamaan regresi berganda variabel dependen Kinerja Individu (Y2) pada 
variabel Kualitas Sistem  (X2) serta variabel mediasi Kepuasan Pengguna 
Sistem (Y1). 
Hasil analisis ditemukan bahwa Kepuasan Pengguna Sistem signifikan terhadap 
Kinerja Individu, setelah mengontrol Kualitas Sistem dengan nilai signifikansi 
0,000 < α = 0,05 dan koefisien regresi (b) = 0,387. Dapat disimpulkan bahwa 
model ini termasuk ke dalam partial mediation atau terjadi mediasi atau dapat 
dikatakan bahwa Kepuasan Pengguna Sistem memediasi hubungan antara 
Kualitas Sistem dan Kinerja Individu. 
  
4.3  Pembahasan 
 a. Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 
Akuntansi 
Semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna terhadap suatu sistem 
informasi akuntansi akan meningkatkan produktivitas kerja dengan tugas-tugas yang 
lebih cepat diselesaikan dan akan berdampak pada kepuasan pengguna, sehingga 
pengguna akan lebih termotivasi dan percaya menggunakan sistem informasi akuntansi. 
Apabila pengguna sistem informasi percaya bahwa sistem informasi yang digunakan 
bermanfaat dalam membantu tugas dan pekerjaannya, maka reaksi pengguna akan 
merasa puas dan dampaknya adalah penggunaan secara terus menerus. Sebaliknya, jika 
pengguna sistem informasi merasa bahwa sistem informasi kurang berguna maka akan 
menimbulkan sikap penolakan (enggan) dan sikap tidak puas juga akan berdampak 
pada sikap pengguna untuk meninggalkan sistem yang disediakan tersebut.Semakin 
besar manfaat yang dirasakan pengguna terhadap suatu sistem informasi akuntansi akan 
meningkatkan produktivitas kerja dengan tugas-tugas yang lebih cepat diselesaikan dan 
akan berdampak pada kepuasan pengguna, sehingga pengguna akan lebih termotivasi 
dan percaya menggunakan sistem informasi akuntansi. Apabila pengguna sistem 
informasi percaya bahwa sistem informasi yang digunakan bermanfaat dalam 
membantu tugas dan pekerjaannya, maka reaksi pengguna akan merasa puas dan 
dampaknya adalah penggunaan secara terus menerus. 
 
 b.  Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Kinerja Individu 
Persepsi manfaat adalah sebuah keyakinan dan kepercayaan bahwa sistem yang 
disediakan mampu memberikan kontribusi manfaat dalam menyelesaikan masalah 
karyawan pada tugas dan tanggung jawab pekerjaannya untuk dapat diselesaikan lebih 
cepat, efisien dan efektif. Sikap dan perilaku yang ditimbulkan dari adanya persepsi 
manfaat ini akan berdampak pada penggunaan sistem secara terus menerus, dalam 
proses selanjutnya pengguna sistem merasa yakin dan percaya bahwa penggunaan 
sistem mampu memberikan manfaat dan keuntungan pada peningkatan ketelitian 
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sehingga tugas dan tanggung jawab lebih cepat terselesaikan, waktu yang diperlukan 
pun dalam proses penyelesaian tugas lebih efisien dan berikutnya yaitu peningkatan 
kualitas pekerjaan lebih efektif. Dikarenakan pengguna sistem yakin dan percaya 
bahwa manfaat yang diterima melalui kecepatan, efisiensi waktu dan efektifitas 
penyelesaian tugas dan tanggung jawab, hal ini menimbulkan sikap dan perilaku 
penggunaan sistem yang berlanjut terus menerus dan berdampak pada peningkatan 
kinerja individu. 
 
 c.  Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 
Akuntansi 
   Semakin baik kualitas sistem maka semakin tinggi pula dampaknya terhadap 
kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Kualitas sistem informasi yang 
diterapkan telah memiliki kehandalan yaitu fungsi sistem pengaman dengan otorisasi 
(password user) sebagai akses bagi pemakai yang berhak dan dapat mengakses data 
yang terdapat dalam sistem. Data penting dan bersifat rahasia yang hanya dapat diakses 
karyawan tertentu atau divisi (bagian) tertentu juga diharuskan memiliki dukungan dari 
kualitas sistem dengan fungsi pengamanan data tertentu (khusus) untuk menjaga 
keaksesan data tetap terjaga. Kerahasiaan data yang terjamin melalui kualitas sistem 
pengamanan data yang baik akan memberikan dampak kepuasan pengguna sistem 
sebagai user sistem itu sendiri. Selain sistem pengamanan, kualitas sistem yang baik 
pastinya dapat memberikan langkah-langkah alternative yang mudah jika terjadi suatu 
kesalahan atau error yang dilakukan oleh pengguna sistem. Pengguna merasa puas 
karena sistem informasi dapat membantu dan memudahkan proses kerja, memberikan 
efisiensi waktu proses sehingga tugas dan tanggung jawab dapat cepat terselesaikan, 
juga dapat meningkatkan produktivitas kerja pengguna sistem melalui dukungan 
kualitas sistem yang baik dan berkualitas. 
 
 d. Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Kinerja Individu 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Kualitas Sistem tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Individu. Hasil ini betolak belakang dengan penelitian 
Lilis Ardini (2014) yang menyatakan bahwa kualitas sistem memberikan pengaruh 
terhadap Kinerja Individu. 
Temuan ini memberikan suatu hasil bahwa kualitas sistem informasi tidak 
memberikan dampak terhadap kinerja. Hasil penelitian kualitas sistem tidak 
berpengaruh terhadap kinerja dapat dipahami mengingat kualitas sistem yang telah 
diterapkan untuk membantu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 
pada seorang karyawan bukan menjadi patokan utama karyawan untuk mendapatkan 
hasil kerja yang baik. Hasil kerja yang baik seorang pegawai juga dapat ditentukan 
dengan penilaian-penilaian pencapaian kerja berupa target yang tercapai contohnya 
sales di PT Thamrin Brothers Palembang dikategorikan mencapai kinerja yang baik 
apabila memiliki pencapaian target penjulan unit motor yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
 
 e. Pengaruh Kepuasan Pengguna Sistem Terhadap Kinerja Individu 
 Semakin tinggi kepuasan yang dirasakan pengguna sistem maka semakin tinggi 
pula dampaknya terhadap kinerja individu pengguna sistem infomasi akuntansi. 
Indikator kepuasan pengguna yang berpengaruh terhadap kinerja invidu pengguna 
sistem yaitu penggunaan dari aplikasi/software akuntansi dapat meningkatkan kinerja. 
Hal ini mengindikasikan bahwa software akuntansi yang diterapkan untuk membantu 
meringankan penyelesaian tugas dan pekerjaan, dimana software secara otomatis akan 
menghitung sendiri sehingga proses kerja lebih efisien dengan waktu proses yang 
relatif lebih pendek, hasil kerja yang lebih baik dengan terjadinya kesalahan hitung 
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relatif kecil karena hasil proses output dari sistem yang lebih akurat. Jika pengguna 
sistem merasa puas terhadap sistem informasi yang digunakan, maka pengguna akan 
cenderung untuk merasa nyaman dan aman selama proses kerja dengan menggunakan 
sistem tersebut karena sistem yang diterapkan dapat membantu menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawab pekerjaan yang dibebankan pada dirinya. 
 
 f. Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Kinerja Individu Dengan Kepuasan 
Pengguna Sistem Sebagai Mediasi 
Persepsi manfaat adalah sebuah keyakinan dan kepercayaan bahwa sistem yang 
disediakan mampu memberikan kontribusi manfaat dalam menyelesaikan masalah 
karyawan pada tugas dan tanggung jawab pekerjaannya untuk dapat diselesaikan lebih 
cepat, efisien dan efektif.  Semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna terhadap 
suatu sistem informasi akuntansi akan meningkatkan produktivitas kerja dengan tugas-
tugas yang lebih cepat diselesaikan dan akan berdampak pada kepuasan pengguna, 
sehingga pengguna akan lebih termotivasi dan percaya manfaat yang didapatkan jika 
menggunakan sistem informasi akuntansi. Kepuasan dari pengguna sistem akan 
menimbulkan perilaku penggunaan secara terus menerus sistem informasi dalam 
mambantu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.  Hal ini juga akan berimplikasi pada 
peningkatan kinerja. Pada saat pengguna sistem dapat percaya dan yain akan manfaat 
yang didapatkan dari sistem, maka dalam benak pengguna tersebut akan merasa 
terbantu sehingga dapat bekerja lebih baik dan hasil kinerja juga bisa lebih baik. 
 
g. Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Kinerja Individu Dengan Kepuasan 
Pengguna Sistem Sebagai Mediasi 
  Kualitas sistem informasi yang diterapkan telah memiliki kehandalan yaitu fungsi 
sistem pengaman dengan otorisasi (password user) sebagai akses bagi pemakai yang 
berhak dan dapat mengakses data yang terdapat dalam sistem. Data penting dan bersifat 
rahasia yang hanya dapat diakses karyawan tertentu atau divisi (bagian) tertentu juga 
diharuskan memiliki dukungan dari kualitas sistem dengan fungsi pengamanan data 
tertentu (khusus) untuk menjaga keaksesan data tetap terjaga. Kerahasiaan data yang 
terjamin melalui kualitas sistem pengamanan data yang baik akan memberikan dampak 
kepuasan pengguna sistem sebagai user sistem itu sendiri. Selain sistem pengamanan, 
kualitas sistem yang baik pastinya dapat memberikan langkah-langkah alternative yang 
mudah jika terjadi suatu kesalahan atau error yang dilakukan oleh pengguna sistem. 
Pengguna merasa puas karena sistem informasi dapat membantu dan memudahkan 
proses kerja, memberikan efisiensi waktu proses sehingga tugas dan tanggung jawab 
dapat cepat terselesaikan, juga dapat meningkatkan produktivitas kerja pengguna sistem 
melalui dukungan kualitas sistem yang baik dan berkualitas. Pada saat pengguna sistem 
dapat menerima sistem dengan kualitas sistem yang baik, maka dalam benak pengguna 
tersebut akan merasa terbantu sehingga dapat bekerja lebih baik dan berimplikasi pada 
peningkatan kinerja individu itu sendiri. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Hasil pengujian secara parsial yang diperoleh melalui uji t menunjukkan bahwa persepsi 
manfaat dan kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem. 
2. Hasil pengujian secara parsial yang diperoleh melalui uji t menunjukkan bahwa persepsi 
manfaat berpengaruh terhadap kinerja individu karyawan. Sedangkan, kualitas sistem 
informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja individu karyawan.  
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3. Hasil pengujian secara parsial yang diperoleh melalui uji t menunjukkan bahwa 
kepuasan pengguna berpengaruh terhadap kinerja individu karyawan.  
 4. Hasil pengujian path analysis melalui metode causal steps menunjukkan bahwa 
kepuasan pengguna sistem memediasi parsial (partial mediation) pengaruh persepsi 
manfaat dan kualitas sistem terhadap kinerja individu karyawan. 
 
5.2 Saran 
a. Saran untuk PT Thamrin Brothers Palembang 
Dalam meningkatkan kepuasan pengguna sistem, perusahaan diharapkan mampu 
mendukung dalam peningkatan kualitas sistem informasi yang digunakan terutama pada 
aspek keaksesan sistem informasi itu sendiri. Aplikasi sistem informasi dapat diakses 
pengguna di mana saja dengan dukungan koneksi jaringan ke aplikasi sistem informasi 
yang lancar dan tidak terputus menjadi salah satu indikator penting yang perlu 
ditingkatkan oleh perusahaan untuk memberikan kecepatan proses kegiatan operasional 
perusahaan sehingga dukungan dari kualitas sistem informasi pada karyawan pengguna 
sistem mampu meningkatkan motivasi kerja dan mampu meningkatkan kinerja individu 
karyawan perusahaan yang berperan penting terhadap keberhasilan serta kemajuan 
perusahaan kedepannya.  
b.  Saran untuk penelitian selanjutnya 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel 
independen lain yang akan diteliti, seperti kualitas informasi, kemudahan penggunaan 
sistem, pelatihan dan pendidikan pengguna serta dukungan dari manajemen yang diduga 
mempunyai pengaruh dan memiliki kontribusi positif pada kepuasan pengguna sistem 
informasi yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja individu karyawan pada 
suatu perusahaan. Mengganti variabel mediasi yaitu variabel kepuasan pengguna sistem 
pada penelitian ini menjadi variabel lain atau menambahkan variabel moderator pada 
penelitian selanjutnya. 
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